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Sesungguhnya orang-orang vang beriman itu, hanyalah

mereka vang apabila disebut (nama) Allah, gemetarlah

hati mereka, dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-

avat-Nya, bertambahlah iman mereka karenanya dan

kepada Tuhanlah mereka bertawakkal'.

(Q.S5. Al Anfaal ayat 2)
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BAB I

PENDAHULUAN

'A. PENEGASAN JUDUL

Untuk mempermudah pemahaman dan menghindari kesa-

lah fahaman mengiterprestasikan judul di atas, maka pe-

nulis merasa perlu menegaskan maksud dari Jjudul terse—

but sebagai berikut :

1-

%]

Motivasi

Motivasi adalah “Kondisi yang menggerakkan se-
georang vang mengarah kepada sesuatu tujuan ‘atau
beberapa tujuan dari tingkat tertenbu".l) Seseorang
yang dimaksudkan dieini adalah seorang santri putri.
Jadi yang dimaksud dengan motivasi dalam penelitian
ini adalah kondisi vang menyebabkan santri putri
tergerak untuk menghafal Al . Qur an.
Menghafal Al Qur-an

Yang dimaksud dengan menghafal Al Qur’ an disi-
ni adalah membaca Al Qur’an secara baik dan benar,
dengan tanpa melihat mushaf Al Qur an, sebagaimana
vang dipraktekkan di Pondok FPesantren An Nur Ngrukem
Pendawaharja Sewon Bantul.

Dengan demikian yang penulis maksud dengan
judul "Motivasi santri putri menghafal Al Qur an di
Pondok Pesantren An Nur Ngrukem Pendawaharja Sewon

Bantul” adalah semua hal atau alagan-alasan yang

1)yM. Arifin M, Paikologi Dakwah, (Jakarta : Bulan

Bintang, 1977) hal. 64.
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mendorong para santri putri pondok pesantren An Nur
Ngrukem Pendawaharjé Sewon Bantul dalam menghafalkan
Al Qur°an esebanyak 30 (tiga puluh) Juz. Adapun
gumber data yang penulis ambil adalah data tahun

1990 sampai dengan tahun 19981.

B. LATAR BELAKANG MASALAH
Al Qur an adalah bukan sekedar Kitab Suci yang
berbahasa Arab, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad
SAW dengan perantaraan malaikat Jibril AS untuk umat

manugia, melainkan Al Qur an adalah :

Kalam Allah yang tiada tandingannya (Mukjizat)
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. penutup Nabi
dan Rosul, dengan perantaraan malaikat Jibril AS.
ditulis dengan mushaf-mushaf yang disampaikan
kepada kita kepada kita secara mutawatir (oleh
orang banyak) serta mempelajarinya merupakan iba-
dah, dimulai dengan %urat Al Fatihah dan ditutup
dengsn surat An Naa.z

Dari definisi tersebut dapat difahami bahwa Al
Qur”an merupakan Kitab Suci yang diturunkan yang ditu-
runkan Allah dan bagi yang membacanya merupakan amalan
ibadah, terlebih lagi belajar mendalami akan makna isi
kandungannya serta berusaha menghafalkannya, maka akan
merupakan amalan ibadah yang lebih utama, sebagalmana
digebutkan bahwa belajar Al Qur’an itu ada 3 (tiga
tingkatan) yaitu :

1. Belajar membaca Al Qur“an sampail lancar dan
baik sesuai dengan kaidah-kaidah yang berlaku
dalam qiro“ah dan tawjid.

2. belajar arti dan maksudnya sampal mengerti akan
maksud-maksud yang terkandung didg}amnya.

3. Belsjsr menghsfsl di lusr kepsls,

Z)M. Chudlori Umar dan M. Matsena, ‘e * 7
Al Quran (terjemahannya At Tibyan Ali Ash Shobuny),
(Bandung : Al Ma“arif, 1987) hal. 18,

3)pepag. RI, Al Qur-an dan Terdemahannva, (Jakarta:
Proyek pengadaan Kitab Suci Al Qur an, 1983) hal. 1Z8.



Dengan demikian Jjelasalah bahwa menghafal Al
Qur 'an merupakan tingkatan tertinggi dalam proses
belajar Al Qur an. Sedangkan mengajarkan Al Qur an me-
rupakan tugas yang sangat mulia diaisi Allah.

Dari pengertian bahwa menghafal Al Qur’an meru-
pakan suatu amalan ibadah maka kita dalam berusaha
menghafal Al Qur an adalah semata-mata hanya untuk tu-
Juan mencari ridlo Allah dan mengharapr pahala yang
berupa kemuliaan disisi Allah dan bukan untuk maksud
dan tujuan yang bersaifat keduniawlan.

Di bumi Indonesia pada masa sekarang ini telah
tumbuh subur lembaga-lembaga pendidikan Islam yang
mendidik para santrinva untuk untuk mampu menguasai
Ilmu Al Qur an secara mendalam. disamping itu juga ada
vang mendidik para =santrinyva untuk menjadi hafidz dan
hafidzoh.

Dengan banyaknya dibangun Pondok-pondok FPesantren
baru baik oleh masayarakat maupun pemerintah, terutama
vang khusua untuk menghafal Al Qur an, memungkinkan
untuk memberi kesempatan yang lebih luas lagi kepada
anak-anak remaja vang lain untuk dapat mengenyam pen-
didikan Al Qur’an di Pondok-pondok Fesantren.

Langkah pemerintah dalam upayanya untuk meningkat-
kan prestasi para santri dalam bidang Ilmu Al Qur an
adalah dengan diadakannya Musabaqoh Tilawatil Qur an
(MTQ) dan Musabagoh Hifdzil Qur an (MHQ) dari tingkat

Kecamatan sampai tingkat Nasioﬁal.

Dengan MTQ dan MHQ ini paling tidak ikut merang-
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gang para santri untuk lebih giat lagi dalam belajar Al
Qur an dan menghafalkannya.

Salah satu Pondok Pesanﬁren di Wilayah Yogyvakarta
vang juga membuka keaempatan untuk belajar menghafal Al
Qur an adalah Pondok FPesantern An Nur vang berlokasi di
Dueun Ngrukem Kelurahan Pandawaharja Kecamatan Sewon
Kabupaten Bantul. Mesakipun Pondok Pesantren An_Nur ini
berlokasi Jjauh dipelosok ‘'‘desa akan tetapi tidak men-
Jadikan Pondok Fesantren ini sepi dari para peminat,
balk vang datang dari wilayah Yogyakarta sendiri maupun
vang datang dari luar wilayah Yogyakarta, seperti dayi
Jawa Timur, Jawa Barat, Jakarta bahkan ada yang datang
dari luar Pulau Jawa.

Di Pondok Pesantren An Nur para santrinya disam-
ring dididik untuk mendalami Ilmu Al Qur’an juga men-
dapat bimbingan khusus menghafal Al Qur an vang dibawah
bimbingan langsung dari Bapak Kyai dan Ibu Nyai. Dari
Pondok Pesantren An Nur ini telah banyak dihasilkan
gantri-santri yang hafidz Al Qur‘an vang sebagian me-
miliki preatasi baik dalam kejuaraan-kejuaraan tingkat
daerah maupun tingkat Nasional bahkan ada yvang sampai
pada kejuaraan tingkat Internasional.

Pondok Pesantren An Nur banyak memiliki santri
dengan berbagai macam latar kehidupan yang berbeda. ada
vang berasal dari keluarga santri ada pula vang berasal
dari keluarga yang awam agama, ada yang berasal dari
keluarga golongan ekonomi kuat ada rula yvang berasal
dari kKeluarga golongan ekonomi lemah., ada vang berasal

/;
f
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dengan latar pendidikan rendah ada pula yang berasal
dengan latar belakang pendidikan tinggi, kesemuanya itu
menungkinkan timbulnya berbagai macam motivasi yang
melatar belakangi para santri dalam mengﬁaf&l Al
Qur an. Demikian pula diadakannya berbagal macam lomba
di bidang Ilmu Al Qur an bukan tidak mungkin pula kalau
hal ini bisa mempengaruhi motivasi_ para santri, se-
hingga menyimpang dari tujuan mencari ridlo Allah kepa- '
da tujuan mengejar prestasi untuk mencari Kkepopuleran
. dan penghargaan.

Oleh karena itu menarik sekalli masalah motivasi
gantri untuk diteliti, tentang apa sebenarnya motivasi
vang menjadi latar belakang mereka menghafal, apakah
niatan mereka menghafal Al Qur an semata-mata hanya
untuk tujuan beribadah kepada Allah atau untuk tujuan
lain. Sebab niat seseorang untuk suatu perbuatan itu
menjadi nilal penentu amal perbuatannya, sebagaimana

gabda Nabi yang berbunyi :

4
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Artinya :
Rosululloh SAW Dbersabda ¢ Sesungguhnya amal
perbuatan tergantung pada niatnya dan sesungguhnya
tiap-tiap orang memperoleh sesuatu dengan niatnya.
Barang salapa yang hijrahnya karena Allah dan
Rosulnya, maka hijrahnya karena Allah dan
Rosulnya, barang siapa yang hijrahnya karena ingin
memperoleh keduniaan atau untuk mengawini wanita,

maka hijrahni? kearah yang ditujunya. (HR. Buhkori
dan Mueslim).

C. RUMUSAN MASALAH
Dari latar belakang masalah yang tersebut di atas

vang menjadi pokok permasalahan dalam skripsi ini
adalah

1. Motivasi apa saja yang melatar belakangi para santri
putri pondok pesantren An Nur dalam menghafal Al
Qur an 7 .

2. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi tumbuhnya
niat para santri putri pondok pesantren An Nur untuk
menghafal Al Qur an 7

3. Adakah kesesuaian antara motivasi pribadi para san-
tri putri pondok pesantren An Nur dalam menghafal Al
Qur an aseperti yang telah diajarkan oleh agama

Islam ?

D. TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini mempunyai tujuan antara lain :

1. Untuk mengetahui motivasi yang melatar belakangi
para santri putri pondok pesantren An Nur sehingga
mereka menghafal Al Qur~an.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat mendorong

4)Bukhori, Al Bukhori, Juz I, (Bairut: Darul Fiar,
tt ) hgl‘ 8.



para santri putri pondok pesantren An Nur dalam
menghafal Al Qur-an.

3. Untuk mengungkapkan apakah ada kesesuaian atau
tidak, antara motivasi pribadi para santri putri
prondok pesantren An Nur dalam menghafal Al Qur an
dengan motivaai menghafal Al qur an seperti vang

telah diajarkan oleh agama Islam,

E. KEGUNAAN PENELITIAN
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kegunaan antara lain
1. Dapat meluruskan motivasi para santri pondok resan-

tren An Nur dalam menghafal Al Qur an.

(Sh]

Membimbing para calon hafidzoh agar kelak dapat
mengamalkan ilmu yang telah didapatkannva.
3. Menambah wawasan pengetahuan tentang menghafal Al

Qur-an bagi penulis khususnya dan bagi para pembaca

umumnya.

F. KERANGKA PEMIKIRAN TEORITIK
1. Tinjdauan tentang motivasi
a. Pengertian motivasi
Dalam Islam kata motivasi 1lebih dikenal
dengan "niat" yaitu “"Dorongan yang tumbuh dalam
hati manusia, yang menggerakkan untuk melaksana-
kan a5l perbustsn  sLesw  wespsn  tertentus, o)

dimana nist sesgeorsng dalasm melaskeanakan susti

S)g H.M. Ali Usman, Hadits Gudsi Pola Pembinsan
Akhlak Muslim, (Bandung : C.V. Diponegoro. 1989) hlm. 276.




amal perbuatan itu sangat penting karena nilai
amal segeorang itu tergantung pada niat awalnya
Sebagaimana hadist tersebut terdahulu (lihat
halaman 5)

Perbedaan antara motivasi dengan niat ter-
dapat pada dilaksanakan atau tidaknya perbuatan
tersebut. Motivasi adalah “"Alasan yang mendorong
seseorang sehingga 1la bérbuab untuk mencapai sua-
tu tujuan"s) gedang niat Jjuga memerlukan alasan
vang merupakan alasgan yang mendorong aeseorang
untuk berbuat, akan tetapi dalam niat tidak
selalu diiringi dengan perbuatan, Jadi hanya
merupakan dorongan yang tumbuh di dalam hati.

Kesimpulan dari penjelasan di atas mem-
perlihatkan bahwa motivasi atau niat adalah
alasan yang tumbuh di dalam hati seseorang se-
hingga ia terdorong untuk berbuat sesuatu untuk
mencaral suatu tuJuah. akan tetapi niat tidak
eelalu mesti diiringi oleh perbuatan, namun hanya
berupa alasan atau dorongan yang tumbuh di dalam
hati seseorang sedangkan motlivasi adalah alasan
vang mendorong eseseorang berbuat sesuatu yang
mengarah pada suatu tujuan,

Kemudian menurut Nico Syukur Dister, motiva-
ei ialah : "Penyebab peikologis yang merupakan
sumber serta tujuan dari tindakan dan perbuatan

vang dilakukan manuBia".T) Fenyebab ini bersgifat

G)Gerungan, é;%}%gg. @al}(ldg

7)Nicﬂ Syukur Dister,

Beragama,

) ivapi
(Jakarta : Leppanas, 1982) hal. 77/78.
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kausal dan final sekaligus, artinya bahwa perbua-
tan yang dilakukan oleh manusia itu bailk karena
tertarik maupun karena terdorong. Yang terutamn
untuk memenuhi kebutuhan dan keinginannya vang
dieadari maupun yang tidak disadari.

Sedang menurut Woodworth. motivasi lalah

8)

SEgustL veng nenimbulkan motive Motive ini
merupakan sty pengertisn vanug melingkupi semus
penggerak, alassn-slsesn stan dorongan dslsm diri
manueis yang menvebsbksn is berbust gegusty untuk
mencapsi tujuasnnys.

Dorongan ini t.‘imbul diaebabkan oleh kebutu-
han sebagai akibat adanya kekurangan dalam diri
individu. =sehingga keseimbangan jiwa terganggu.
Tingkah laku yang timbul kemudian akan mengarah
rada suatu tujuan dalam rangka mempertahankan dan
mengembalikan keseimbangan.

Tingkah laku dan perbuatan manusia bila d{a
mati akan bisa dilihat adanya. suatu arah yang
hendak dituju disamping kelihatan pula adanya se-
macam kekuatan yang mendorong agar manusia ber-
tingkah laku. Sehingga tingkah laku vang didorong
dan dilatar belakangi oleh adanya kebutuhan dan
dliarahkan pada suatu usaha Ppencapaian tujuan agar
kebutuhan dapat dipenuhi disebut tingkah laku

bermotivasi.

B}Woodwovth. ! (010 Suatu Fengantar ke Dalam

Ilmu Jiwa, Jilid 111, (Bandung : Jemmars. 1977 hal.39.
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Jadi dari uraian teraebut di atas dapat di-
gimpulkan bahwa motivasi ialah : kondizi dJdan
alasan-alasan yang merupakan aumber penvebab dari
tingkah laku dan perbuatan manusia. 2ehingga ber-
buat dan bertingkah laku untuk mencapai tujuan
yang dinginkannya.

b. Unsur-unaur tingkah laku bermotivasi

Setelah diketahui bahwa motivaszi itu adalah
auatu kondiai atau alasan yang menggerakkan dan
mengarahkan aktivitas seseorang dalam rangka men-
capal suatu tujuan. kemudian timbul auatu perta
Ny&aan, unsur-unsur apa saja yang mendasari ting-
kah laku bermotivasi itu 7.

Menurut New Comb. Turner dan Converse bahwa-
ganya di antara unsur-unsur yang membentuk ting-
kah laku bermotivasi adalah :

Karena didalamnya terdapat adanya suatu ke-

butuhan yang diarahkan pada pencapaian suatu

tujuan agar.dengan demikian suatu kebutg?an
terpenohl dsn sustu kKehendsk terpusekan.

Jadi dari penjelssan di stse dapat, kits ke-
tahui bahwa disntsrs uasur-uneur Yang memnbentuk
tingksh laku bermotivsei tersebut adslsh : sdanyas
kebutuhsn, adsnys tingksh lsku eerts tujusn. Dari

beberapa uneur tersebut membentuk susty lingkarsn

motivagi. Yang dapst digsmbarksn eebagai berikut:

H)New Comb. Turner. (Converae. P 2logl Sogial,
(Jakarta : C.V. Diponegoro, 1985) hal. 38.
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Gambasr. 1
Dari ungur-unsur tersebut dapst kitas perinci
sebagai berikut
1) Kebutuhan

Manusia menghendaki agar setiap kebutuh-
annya yang aetiap zaat muncul dapat terpenuhi.
Kebutuhan-kebutuhan yang dimaksud meliputi,
kebutuhan primer  dan  kebutuhan  sekunder.
Kebutuhan primer apabila tidak terpenuhi
mengakibatkan manusia tidak dapat mempertahan-
kan hidupnya. misalnya kebutuhan akan makan
dan minum,

Akan tetapi terpenuhinya kebutuhan primer
gaja tanpa terpenuhinya kebutuhan vang lain-
nya, belum bisa menjamin hidup menusia merasa
bahagia dan sejahtera, karena itu manusia
membutuhkan sesuatu yang lain bisa memberinya
rasa bahagia dan sejahtera. Kebutuhan-kebutu-
han yang dimaksud adalah kebutuhan aekunder,

yang meliputi "kebutuhan rasa aman, bertindak,

———
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sktit dan aebbgainy&”.1U)

Dalam hal ini Maslow berpendapat bahwasa-
nya kebutuhan manusia itu mencalkup lima (5H)
kebutuhan yang univers=al yaitu

1. Kebutuhan akan aktualitasi diri

2. Kebutuhan akan harga diri

3. Kebutuhan akan rasa cinta dan rasa
memiliki

Kebutuhan akan rasa aman
Kebutuhen desesr tisiologie

(6 o8

11)

Dengan demikian kits mengetshui bahws sds
berbagai macsm kebutuhan ysng hsrus dipenuhi
oleh wmanueis sgar is bies werssskasn bashagis
dan egejahteraays hidup. Aksn tetspi satu yang
perlu  diingst bahwsesnyves kebutuhsn mesnveis
vang satu dan lainnyas berbeds.,

Sebagal seorvang vang berimsn mieslnys.
tentunys menghendaki keseiubsngsn dsalsm hidup-
nya, baik ketikas is bhersds di dunis msupun
ketika is berads di skherst kelsk, kebutuhan
skan kebshsgissn di dunis dspst dipermhi dsan
kebshagissn di skherat jugs dspst terpenuhi.
Untuk memenvhi kebutuhsn hidup bahsgis diaskh-
erat msnusis- membutuhksn sgswms. Lesin halnys
dengsn msnueis yasng tidsk bersgsms., is tidsk
membutuhkan agsms. Ksrens hsnva kebshasgisgsn
hidup di dunis yang is tuju.

lo)Singglh G. Dirganunareo, FPengantar Fsikologi,
(Jakarta : C.V. Mutiara, 1975) hal. 94.

11)E. Koeaworo, Motivasi Teori dan Fenelitianny
(Bandung : Angkasa, 1986) hal. 225.



2) Tingkah lsku
Tingkah laku merupakan unsur kedua dari
tingkah laku bermotivasi, vang dijadikan
gebagal alat atau cara untuk mencapai tujuan.
Tingkah laku yang berdasarkan dorongan alasan
atau kondisi itu dlinamakan tingkah laku yang

bermotivaali.
Untuk bertingkah laku manusia akan mela-

lui tahap-tahap sebagai berikut

a. Adanva motif
b. Adanya auatu usaha
¢. Adanya saat untuk memilih
d. Adanya suatu keputusan
e. Adanya suatu perbuatan yang berdasar-
kan Remsmpusan =<
3) Tujuan

Unsaur ketiga daripada tingkah laku bermo-
tivasi adalah tujuan. Tujuan dapat memotivasi
tingkah laku serta dapat menentukan seberapa
aktif seseorang dalam bertingkah 1laku. Sean-
dainya tujuan ini menarik, maka sgeseorang akan
lebih giat dalam bertingkah laku.

¢ ) Macam-macam motivasi
Untuk memahami motivasi yang timbul dalam diri
manusia terlebih dahulu diuraikan tentang asal
motive yaitu
1) Motive dari dalam. Artinya motive yang berfungsi-

nya tidak usah dirangsang dari luar, karena

lz)Dakiv, Dagar-dagar Fsikologi., (Yogvakarta
Kaliwangi Offset, 1986) hal. 116.
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memang dari diri individu itu sendiri asudah ada
cdorongan.
Motive dari luar. Artinyva motive yvang berfungsi
nva karena adanva rangsangan dari luar indi-
vldu.la)
Motive dari luar ini bisa tumbuh karena di-
pelajéri dari orang lain. yang berasal dari
lingkungan dan kebudayaan di mana orang tersebut
berada dan berkembang. Keadaan vyang dJdemikian
bilames dieebut dengsn "Motit soaiogenetis”.l4)
sedangkan faktor-faktor yasng dspsat wmempengsruhi
motive tereebut sadslah tesktor lingkungsn esekeli-
lingnya yasng melipoti keluvargs. lingkungan seko-
lah dan lingkungan ETAYS &8 E R AN
Untuk lebih Jjelas&gnya teatsng tsktor-taktor
vang mempengaruhi manculnys ﬁotive sosiogenetis,
di eini sksn dijelasgksan lebih lanjut yaitu
a) Lingkungsn kelusrgs
Keluarga merupakan kelompok sosial yang
pertama dalam kehidupan manusia, di mana ia
belajar dan menyatakan diri sebagai mahluk
sosial di dalam interaksinya dengan kelompok
soglalnya. Adanya hubungan antara anggota

keluarga antara satu dengan lainnyva menyebal -

kan seseorang menyadari akan dirinyva, bahwa ia

I3 woodworth, Op.cit.. hal. 301-333.
44)Gerungan. Paikologd Sopial. (Bandung : Eresco.
hal, 145.



b)

berfungai sebagai mahluk individu dan bertuny
gl sebagai mahluk a3osial. Sebagai mahluk
individu ia harus memenuhi azegala kebutuhannya
demi kelangaungan hidupnya. sedang sebagai
mahluk sosial ia harus menyesuaikan diri
dengan kehidupan bersama berdasar pada penga-
laman yang dialami, baik melalui penglihatan,
pendengaran maupun melalui perbuatan atau
perlakuan yang diterima dari anggota keluarga.
Sikap dan cara hidup orang tua merupakan
unsur-unsur pendidikan yvang tidak langsung.
vang dengan sendirinya akan masuk ke dalam
pribadi anak, karenanya menanamkan pendidikan
rada anak, harus diusaahakan aejak anak dalam

asuhan orang tua, sehingga tingkah laku dan

"bakat anak 3udah dapat dikembangkan dalam

rumah tangga.

Gikap anak dan fingkah laku anak nampak
Jelaa dipengaruhi oleh keluarga. Karena ke
luargalah yang pertama kali memberi perconto:
han sikap anak terhadap orang lain, benda-
benda dan kehidupan pada umumnya.

Lingkungan GSekolah

Lingkungan sekolah memberikan peranan
vang tidak kecil dalam dalam pembentukan
tingkah 1laku manusia. ketidak puasan vang

diterima dari keluarga biasanya dialihkan di

gekolahan. Mc Donald berpendarat bahwa sekolah
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adalah "Lingkungan khusus yang mengubah ting-
kah laku secara lebih mendalam dalam hubungan-
nya dengan perkembangan pribadi sebagai anggo-
ta ma&yarakbt“.ls)

Dari pendapat Mc Donald tersebut dapat
difahami bahwa keberadaan sekolah merupakan
lembaga yang saecara sengaja diarahkan bagi
rembentukan kepribadian manugia sehingga
tingkah laku manusia menjadi terarah dan sesu-
al dengan situasi dan kondisi kehidupan.

<) Lingkungan magyarakat

FPengalaman anak di luar lingkungan ke-
luarga dan sekolah juga membawa pengaruh vang
tidak sedikit terhadap pembentukan ciri-ciri,
baik vang beraifat individu maupun vang bersi-
fat sosial.

D1 dalam masyarakat, seseorang mendapat
Pengalaman untuk mengenal 1lingkungan aosial
baru yvang kemungkinan bisa berlainan dengan
yang dikenalnya di lingkungan keluarga maupun
di sekolah. Diawali dengan adanya berbagai
konflik dalam dirinya seorang anak lambat laun
mengenal kelakuan masyarakat lingkungannya.
Masyarakat yang merupakan tempat hubungan an-
tar manusia, didalamnya terjadi berbagai macam

bentuk perilaku dan bermacam-macam organisasi

lmSLnggih.D.G dan Ny. Dra. Singgih D.G., Peikologi
perkembangan anak, (Jakarta : P.T. Gunung Mulia, 1985)

hal. 18Q.
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eneisl, ekonomi eerts budaya.ls} Berkembsngnys
berbagsai organicsael soeial dalam mesyarskat
memberi srah veng dalam pads pribsdi dsen pols
tingksh laku individu, sebsgsinsns vang dike
mukasksn oleh Durkheim bahwasssnya

Maeyarskst itu merupskan esusty eisten

vang mengikst kehidupan orsng dsn seksli-

gue merupskan lingkungsn yang dspat
mempengaruhi_dan nﬁpfuaaai eednls bentuk
kehidupsn manueis.

Pada dassarnys ketigs lingkungsn tersebut,
merupakasn totslitae yvang esling pengaruh memn-
pengaruhi, dan dapat digsmbsrksn sebagai ling-
karan yang mempunysi puest. Sebsgsi lingkarsn
terdalam islsh lingkungsn kelusrga, kemudisn
lingkungan eekolsh dsn terakhir lingkarsn
terbeesar sdslsh lingkungsn mssysrskst,

Jiks eeseocrsng snsk  bergersk melslul
lingkungasn ini, msks pribadinva skan tumbuh
dan berkembsng seeusi dengsn sps vang dikehern-
daki oleh orsng-orang disekitsranys stsu ling-
kungan soeislnys.

Demikian Dbesar ketergantungan seseorang
pada lingkungan keluarga, sekolah dan masyara-
kat, maka dengan sendirinya langsung atau ti-
dak langsung, sadar atau tidak sadar seseo-

rang akan terpengaruh oleh orang-orang diseki-

tarnya.

16) 1114

l”Hm. Arifin, Op.c
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Penggolongan motive sebagaimana teraebut di
atas nampaknya belum dempurna  kKarena belum
melingkupi motivasai manusia sebagai makhluk
Allah. Oleh karena itu masih ditambah lagi
dengan motive Ketuhanan. Gerungan menambahkan
dengsn "Motive Theogenetig”, 18) Yoitu motive
vang bersaesl dari interskei manusis dengsn
Tuhannys, seperti Yang nyats dalam ibadahnys,
dan dalam kehidupan eehsri-hari untuk meresnli-
gagikan norma-normsa sgams tertentu.

Dengan demikian PENgEolongan tentang mesl
motive manueis tampak berbsgsi ragam.  Adsa
motive dari dslam, motive dari  luar serts
motive Ketuhanasan.

Peranan motivaei

Tingkah laku manusia dan Perbuatannya
selalu didorong dan dilatar belakangi oleh
adanya kebutuhan dan diarahkan pada Pencapaian
tujuan, agar dengan demikian suatu kebutuhan
dapat dipenuhi dan keinginan dapat terpuaskan,

Di dalam diri manusia pada suatu saat
muncul bermaca-macam kebutuhan. Kebutuhan
POKOk manusia yaitu makan dan minum, bila
tidak terpenuhi akan bisa menyebabkan manusia
tidak dapat mempertahankan diri, namun tidak
mungkin manusia akan bisa hidup jika hanya

kebutuhan fisik saja yang terpenuhi karena ba-

S)Eerungan, Logc.cit.
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gaimanapun Jjuga manusia hidup membutuhkan
sesuatu yang lain yaitu yang bisa memberikan
perasaan aman, tentram dan bahagia. Oleh
karena itulah di samping kebutuhan fisik
manusia dapat terpenuhi, kebutuhan psikis
seperti rasa kasih sayang. kebebasan akan
bertindak, atau pengalaman akan hal yang baru,
hendaknya Jjuga harus dipenuhi. Agar manusia
dapat hidup secara wajar, sejahtera dan baha-
gla.

Kebutuhan manusia untuk memperoleh perha-
tian dan perlakuan hangat dari orang lain,
misalnya dari orang tua, guru dan atasan serta
kebutuhan untuk diterima di lingkungan kawan-
kawannya yang sebaya atau dalam kelompoknya,
sehingega ia merasa tidak tersisih dan terkucil
dari lingkungannya, kebutuhan akan harga diri
sangat diperlukan untuk menumbuhkan keper-
cayaan pada diri sendiri.

Dengan adanya kebutuhan pada getiap
individu, maka muncul tingkah laku dalam
rangka mencapai tujuannya. Untuk sampai pada
tingkah laku yang bermotivasi melalui tahapan
sebagai berikut: "Adanya motive, pertarungan
motive-motive yang muncul secara serempak,
menentukan pilihan motive dan baru timbul
tingkah laku bermotivaayi, 1) Tahap pertarungan

19 pekir. Op.Cit. hal. 116.
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motive-motive akan bisa menimbulkan konflik
rada Jjiwa seseorang. Artinya situasi-situasi
di mana seseorang merasa bimbang dan bingung
karena harus memilih beberapa motive yang
muncul secara serempak.

Dalam pertarungan motive-motive ini ada
sebagian motive yang paling menonjol dan bioa
mengalahkan motive-motive vang lain. sehingga
hal 1ini bisa menjadi sebab terpenting dari
tingkah laku individu. Di samping itu ada
motive vyang 3angat lunak sehingga hampir-
hampir tidak Dberpengaruh terhadap tingkah
lakunya. Namun demikian maging-masing motive
mempunyal pengaruh walaupun kadarnyva berbeda.
antara pengaruh motive yang satu dengan motive
vang lain dalam mendorong manusia untuk ber-
tindak.

Banyvak para ahli psikologi menempatkan
motivasi pada posisi determinant atau renentu
bagi kegiatan hidup individual dalam rangka
mencapai cita-cita. Diantaranya Hubart Bonner
menyatakan bahwa
]

Motivasi adalah secara fundamentil bersi

fat dinamis, vang melukiskan ciri-ciri

tingkah laku manusia yang terarah kepada
tujuan. Maksudnya dalam motivasi terkan-
dung suatu Jdorongan dinamis vang mendo-
rong segala tingkah laku manusia. Bila-
mana terdapat rintangan-rintangan vang

menghalangi pencapaian tujuan yang dii-

ginkan. dengan motivasi itu 3eseorang

melipat gandakan usahanya untuk mengata-
ginya dengan berusaha mencapai tujuan
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Motivasi dari pengertian tersebut di atas
adalah tenaga kejiwaan yang dapat membangkit
kan manusia dalam perjuangén hidupnya. dJdan
oleh karenanyva motivazi dapat menjadi tenaga
penggerak yang sangat vital untuk menghindar
kan seseorang dari rasa kecewa atau frustasi
(kekecewaan karena gagal dalam berusaha). Yang
demikian ini motivasi dipandang oleh para ahli
pesikologi sebagai suatu hal vang sangat jpen

ting dalam kehidupan manusia.

Tindauan Motivasi Menghafal Al Qur an Menurut Ajaran
Agama Islam

Menghafal Al Qur-an adalah bukan suatu Lreker-
Jaan yang mudah, karena tidak hanya kesiapan fi=ik
dan materi =aja untuk mencapainya akan tetapi Jjuga
dituntut usaha-usaha yang bersifat kerja keras yang
menguras tenaga dan fikiran serta kesempatan vang
luas. 0Oleh karena itu menghafal Al Qurzan tanpa
disadari adanya motivasi yang kuat serta tekad vang
begar mustahil hal ini bisa terlaksana. Karena
motivasi merupakan pengg:arak atau pendorong individu
manusia untuk berbuat dalam mencapal suasana tujuan
vang diingankan.

Dalam relevansinya. menghafal Al Qur an dengan

ajaran agama Islam adalan bahwa menghafal Al Qur an

“UIHM, Arifin. Op.Cit, Hal. oF

fa)
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itu merupakan suatu amalan ibadah yang dianjurkan
oleh agama Ialam, sebagaimana dalam sabda Rosululloh

dalam sebuah hadita yang berbunyi :

Lo oy » A Ty . Cr oo a?
’.._" -~ ” [*] :. 2
é”‘dljdﬁJ;j\wﬁ VAL A\ o D\as O \A‘HJ‘
/‘T‘)“‘ \,6 sl T B B N ¢ g - AT a@ -
tbe;,Auﬂ;;~,£§==gzpr tj*_,m ,Qq}:éﬂdkéqp
-
; <o G
“(’\d\’.\}/ * -’
Artinya :
.Dari Usman Bin “Affan ra. berkata : bersabda

Rosululloh SAW : Bahwasanya sebaik-baik kamu
adalah orang yang mampelajaru ?1 Qur“an dan
mengsjsrksmnys. (H.R. Bukhori)

Dari pengertiszn hadite tersebut dspatlah kita
pahami bahwasanya kita diperintahksn vwntuk wmemnpels-
jari Al Qur an dan mengajsrksnnys. Dan dengan ungks-
pan “mempelsisri dan wmengaisrksn” kitab suci Al
Qur an maks kits tidak hsnya meﬁlpe.role.h pengertian
vang terbastas padsa kemsmpusn membscs melsinkan jugs
kemsmpusn untuk memshsmi mskns den isi ksndongsn Al
Qur “an dan dengan eendirinys mengsmslksn petunjuk-
petunjuknys. Lebih-lebih 1lsgi jika kita berusaha
untuk menghafalkaanys meks kita sksn menisdi lebih
mahir dslam wengksji Al @Qur an. Dslam hal ini
Rosululloh bereabds dslam eebush hadistnys yang

berbunyi apbagai berikut :
///U/')‘ il "

fﬁw\ﬁsﬁ s J\,gﬁ;ﬁgﬂ A_,,,,\c,
\)J\b-’cs-bxb o 3¢--3 ,.,,,,-

- ’." 2 )pu
Artinya. ¢ eohs LJ/f ‘go\""-, u t:#‘,

Orang vang mahir dengan Al Qur an adalah
beserta malaikat-malaikat yang sucil dan mulia,

21)pukhori , Juz . hal. 232.




sedang orang yang membaca Al Qur an karena
lidahnya berat dan sulit membetulkannya, maka
baginya,_ fkan mendapat dua pahala. (H.R.
Muglim)22

Kemud%an dalam hadits lain digebutkan :
A A .

v 27 v i 2o s ,/.”/"1"/
m&mﬂmw:—- \3 Ko\ iy aaWN 30

(Y /’/ . T o o
\:ALA Q}JLQ& \“ “‘S’} (SJVU' _}éﬁé;'

Artinya : . (L.g.,‘,, *_,wy

-

"Bacalah Al Qur~ an, Kkarena sesungguhnya Al

Qur“an itu nanti akan datang di hari kiamat

untuk nEgieri Syafaat bagi pembacanya™ (H.R.

Muelim)

Dalam kalangan kaum muslimin pengajaran Al
Qur“an itu sudah berjalan semenjak Al Qur“an itu
diturunkan, yang sampal sekarang telah mengalami
rerkembangan. Akan tetapi perlu disadari bahwa
rengajaran Al Qur“an itu perlu ditingkatkan,
terlebih-lebih dalam kehidupan di mana berbagail
perubahan terjadi dengan cepat, kadang-kadang tidak
terduga, dan kebanyakan di luar kekuasaan dan bahkan
kehendak kita. Sudah barang tentu hal ini memerlukan
remikiran dan penanganan yang sungguh-sungguh.

Yarig perlu diperhatikan dalam belajar menghafal Al
Qur“an adalah :

1. Niat yang ikhlas semata-mata untuk mendekat-
kan diri kepada Allah tanpa menyekutukannya
kepada sesuatu yang lain.

2. Al Qur an Jjangan dijadikan tujuan utama

untuk mendapatkan sesuatu dari keduniaan,

22)Muyhaimin Zen H. dkk, Pedoman Tahfidzul Qur an,
(Jakarta: Depag RI, 1982/1983, hal. 22.

za)Muhaimin, Op. £it., hal 23.



misalnya : mencari harta, pangkat, kedudu
kan, ingin menyaingi kawan, ingin mendapat
kan pujian masyarakat, dan Jjanganlah beram
bigi untuk mendapatkan sesuatu yang bersifat
kesenangan duniawi walau dalam bentuk
sekecil apapun.

3. Bagl para pelajar atau santri dalam mengaji
sebaliknya bermusafahah (digurukan) pada se-
orang Kyal atau orang yang benar-benar ahli

4 24)
delsm membacs Al Gar "an.

Dengan demikisn maka Insyas Allsh amaslan yvang
kita perbuat senantises skan mendspst ridlo Allsh
Ta"ala.

G. METODE PENELITIAN
1. Subvek Penelitian

Dalam penelitian ini, yang peneliti Jjadikan
subyek penelitian adalah Jjumlah keseluruhan para
santri putri yang khusus menghafal Al Qur an, yakni
vang terdiri atae 52 orang santri putri sedangkan
sebagi informannya adalah Fimpinan pondok pesantren
dan pengurus pondok pesantren.

2. Metode FPengumpulan Data
‘ Dalam pengumpulan data penulis menggunakan

metode-metode sebagal berikut :

. a. Metode Kuisioner

29)Muhaimin, Qp. Cit., hal 62.
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Metode kuisioner pada dasarnya interview
tetapi sifatnya tidak langsung Jjadi interview
tertulis dalam bentuk angket yaitu sampel dihu-

bungl melalul daftar parthnyssn tertulim, <5)
Metode ini digunaksn untuk mengungkapksn
tentang wmotivaei ysng melstsar belakangi para
santri putri menghafsal Al Qur ‘an. Oleh karena itu
metode ini merupskan metode yang utama diperguna-
kan dalsm penelitian ini.
b. Metode Interview
“"Cara mendapatkan keterangan atau pendirian
secara lisan dari seorang responden, dengan
bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang
1tu",26)
Metode interview ini digunakan untuk meng-
ungkapkan data tentang gambaran pondok pesantren
An Nur, sejarah berdirinya dan sebagainya. Metode
ini Jjuga berfungsi untuk melengkapi metode kui-
sioner. Dalam pelaksanaannya proses interview itu
mempergunakan pedoman wawancara yang |Dberisi
pertanyaan-pertanyaan mengenai data yang akan
diambil.

c. Metode Observasi

Sebagai methode ilmiah methode observasi ini

25)winarno Surakhmat, Pengantar Penelitian Ilmiah,
(Bandung: Tarsito, 1885) hal. 180.

2S)Koent.jaraningrat-, - : . )
Masvarakat. ed (Jakarta : Gramedia, 1986) hal 129.

PERPUSTAKAAN ‘
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biasa diartikan sebagai "Pengamatan dan pencatat-
an dengan sistimatik fenomena-fenomena yang dise-—
lidiki".27)

Dalam penelitian ini, penulis mempergunakan
metode observasi non partisipan. Bagi penulis
metode ini berguna untuk mengetahui situasi atau
keadaan Pondok Pesantren, fasilitas dan kegiatan-
kegiatan yang berlangsung di dalam rangka pembi-
naan para santri dalam menghafal Al Qur~an.

d. Metode Dokumentasi

Methode dokumentasi, yaitu “"Mencari data
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catat-
AN, traﬁaklp, bukn, agends dan sebag&iny&”.ga)

Didalsm penelitian ini penggonssn sumber-
sumber dokumentasi hanya terbatse untuk
memperqleh data-data eeperti inventaris buku-
buku, Jumlsh s&antri baik eecsra keseluruvhan
maupun gJumlsh esntri yvang khuevs menghsafsl Al
Qur “an serta uwntuk memperoleh data tentang earan
dan prassrans yang tereedis. Data wmana terdapat
dalam dokumentssi satan areip yeng ads di Pondok
Pesgantren An Nur.

3. Metode Analisa Data

Dalam penelitian 1ini, laporan yang penulis

27)5utr13n0 Hadi, Methodologl Recearch (Yogyvakarta:
Fak. Psikologi UGM, 1886) hal. 136

2B)Suhamaimi Arikunto, Progedur FPene g5 :
Pendekatan Praktis, (Jakarta: Bina Aksara, 1987) hal. 188



hasilkan adalah menggunakan deskriptif kwalitatif
dan deskriptif kwantitatif, dengan_ menggunakan
statistik sederhana, yaitu penyajian data dalam
bentuk tabel-tabel yang diprosentasekan, dan untuk
selanjutnya untuk diinterpretasikan.

Alasan penggunaan metode ini adalah karena
penelitian ini tidak bermaksud untuk membuktikan
suatu hipotesa, akan tetapi penelitian 1ini hanya
gampal pada pelukisan keadaan yang saekarang yang
ditinjau secara mendalam. Sedangkan pengambilan
kesimpulan dilakukan dengan menggunakan metode

berfikir secara induktif.
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PENUTUP

A. KRSIMPULAN

Dengan mempertimbangkan uralian-uraian yang terda-

hulu maka diperoleh suatu kesimpulan aebagai berikut :

:

[S%

ot

Yang menjadi motivasi para gantri putri pondok
pesantren An Nur dalam menghafal Al Qur an. adalah
dieamping motivasi ingin menyiarkan agama Islam
(94,23 %), Jjuga bermotivasi untuk untuk memperoleh
gyafaat dihari kiamat (90,23 %), ingin ikut menjaga
dan melestarikan Al Qur an serta motivasi ingin
menambah 11lmu pengetahuan tentang Al Qur an (36,48).
Faktor-faktor yang mempengaruhi tumbuhnya niat para
gantri putri pondok pesantren An Nur dalam menghafal
Al Qur an adalah vaktor motive Ketuhanan, akan
tetapi faktor tersebut tidak mutlak karena masih ada
faktor-faktor lain yang Jjuga ikut mempengaruhi
tumbuhnya niat para santri untuk menghafal Al Qur’an
seperti faktor motive dari dalam yaitu minat dan
cita-cita merta faktor motive yang berasal dari
lingkungan soaial. Yaitu lingkungan keluarga.

Sejauh penelitian yang telah kami lakukan, dan ber-
dagsarkan keaim[pulan yang kami peroleh (no. 1 dan 2)
seperti tersebut diatas, menunjukkan bahwa motivasi
pribadi para santri putri pondok pesantren An Nur
dalam menghafal Al Qur“an sesuai dengan motivasi
menghafal Al Qur an sebagaimana yang diajarkan oleh

agama Islam.
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SARAN-SARAN

Melihat bahwa sejauh ini motivasi para santri
putri pondok pesantren An Nur dalam menghafal Al Qur~an
masih sesuai dengan motivasi mengahafal Al Qur’an

sebagamana yang diajarkan oleh agama I=slam, maka kepada

para santri putri ini khususnya dan kepada para aantri
tahfidziyah yang lain pada umumnya sangat diharapkan
agar enantiasa dapat mempertahankan motivasi tersebut
sehingga jangan sampal dapat dipengaruhi oleh motivasi-
motivasi untuk tujuan kepentingan duniawi, karena yang
demikian itu dapat menggugurkan nilai-nilai amalan atau
ibadahnya.

PENUTUP

Alhamdulillah, dengan rasa penuh syukur penulise
panjatkan kehadlirat Allah SWT, karena dengan taufiq
serta hidayah-Nya penulis dapat menyeleaalkan tugas
akhir, yaltu menyusun skripsi.

Penulis menyadari penulisan skripsi masih kurang
sempurna, akan tetapi semoga skripei ini bisa dipakal
gebagai bahan kajian lebih lanjut, dan gemoga berman-
faat bagi penuliz khususnya dan bagl prara pembaca pada
umumnya. Akhirnya penuliz fihak yang telah turut mem-
bantu penulis. semoga amal kebaikan kita diterima oleh

Allah SWT. Amien.
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